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Abstract 
The purpose of this study was to increase students' learning motivation to the passing of the pentagon Problem Based Learning model in 

second grade students of Way Terusan SP 2 Elementary School. The type of research was tear class (PTK) research. The express PTK model 

spiral model C. Kemmis & Mc Taggart was carried out in two cycles, where each cycle consisted of three meetings and one cycle test, each 

cycle consisting of 4 main activities, namely planning, action, observation, and reflection. The instruments used are observation sheets, 

questionnaires and tests. The results showed that there was an increase in students' learning motivation by using the Problem Based Learning 

model of the fourth aspect ARCS. From the results of the study, it was found that the motivation of students has increased . in cycle II 

compared to cycle I. Besides being able to increase student motivation. The use of Problem Based Learning learning models can also attract 

students' attention to be active in learning so that they can improve students' ability to understand learning material easily during learning 

activities. This result indicate problem based learning model can improve student learning motivation.  
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PENDAHULUAN 

Motivasi belajar merupakan faktor yang paling penting 

dalam proses pembelajaran, karena motivasi dapat 

menumbuhkan semangat dalam diri, tumbuhnya rasa ingin 

tahu dan aktif dalam pembelajaran. Keberhasilan dalam 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh motivasi peserta didik 

dalam belajar. Motivasi belajar adalah dorongan seseorang 

dalam melakukan sesuatu secara sugguh-sungguh dengan 

harapan tujuannya dapat tercapai [1], [2]. Munculnya motivasi 

belajar yang tinggi dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

[3], [4], [5]. Motivasi belajar peserta didik yang tinggi dapat 

menunjang keberhasilan belajar, akan tetapi motivasi belajar 

peserta didik yang rendah merupakan hambatan yang dapat 

berakibat pada rendahnya hasil belajar. 

Rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

berkaitan dengan keempat aspek ARCS, yaitu aspek- aspek 

motivasi yang terdiri atas attention (perhatian), relevance 

(keterkaitan), confidence (percaya diri), dan satisfaction 

(kepuasan) [6]. Motivasi belajar yang memadai akan 

mendorong siswa berperilaku aktif untuk berprestasi dalam 

kelas, tetapi motivasi yang terlalu kuat justru dapat 

berpengaruh negatif terhadap keefektifan usaha belajar siswa 

[7]. 

Pentingnya motivasi belajar dalam proses pembelajaran 

menuntut guru untuk dapat berperan penting dalam 

merancang pembelajaran yang mampu menumbuhkan 

motivasi belajar siswa dan tentunya dapat menciptakan 

suasana belajar pada saat proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan menarik minat belajar siswa [8]. Dalam 

merancang pembelajaran tentunya tidak dapat terlepas dari 

model pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang 

inovatif dapat membuat proses belajar lebih kreatif dan 

menyenangkan sehingga siswa dapat mendapatkan 

pengalaman yang banyak yang membuat pembelajaran lebih 

aktif dan bermakna [9]. Oleh sebab itu, guru sebaiknya dapat 

menerapkan pembelajaran sesuai dengan karakteristik DNA 

kebutuhan siswa SD untuk menekankan aktivitas siswa baik 

mengevaluasi dan menganalisis apa yang sudah 

dipelajaraninya [10]. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fatmawati [11], rendahnya motivasi belajar peserta didik 

disebabkan guru belum melakukan kegiatan pembelajaran 



JBOT 4 (1) : 22-29, November 2024 I. Sektiani 

http://jurnal.fkip.untad.ac.id/index.php/jbot 23  
 

dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif. 

Melihat kondisi saat ini, pembelajaran masih belum sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Dimana proses pembelajaran 

terbatas pada penyampaian materi dan pemberian tugas oleh 

pendidik, sehingga motivasi belajar siswa masih rendah dan 

kelas cenderung membosankan [12]. 

 Pembelajaran yang biasa dilakukan lebih banyak 

menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang aktif 

dalam mengikuti pembelajaran didalam kelas dikarenakan 

hanya terpusat kepada guru. Penggunaan metode 

pembelajaran tersebut membuat siswa jenuh dan bosan 

didalam kelas dan juga siswa kurang tertarik dalam belajar 

[13], [14]. Jika masalah ini terus dibiarkan begitu saja akan 

berdampak terhadap kualitas sumber daya manusia yang 

dihasilkan. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar 

peserta didik. Motivasi belajar yang tumbuh dari peserta didik 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

karena ketika mereka mempunyai motivasi belajar yang tiggi, 

maka hasil belajarnya juga akan bagus. Salah satu solusi yang 

digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar anak yaitu 

dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif, yaitu 

model pembelajaran Problem Based Learning. 

Motivasi dapat dimunculkan dengan kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan model belajar yang inovatif 

salah satunya yaitu Problem Based Learning (PBL). Model 

pembelajaran Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang lebih menekankan siswa untuk aktif serta 

inovatif. Model pembelajaran tersebut dapat dikatakan 

inovatif dikarenakan siswa aktif memecahkan masalah yang 

diberikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari [15], 

mengembangkan keterampilan, menyelesaikan masalah, dan 

berpikir kritis serta dapat bekerja sama dalam memecahkan 

permasalahan [16], [17]. 

Menurut Tan, dalam Rusmono [18], Pembelajaran 

Berbasis Masalah (Problem Based Learning) merupakan 

inovasi dalam pembelajaran karena dalam kemampuan 

berpikir, siswa dioptimalisasikan melalui proses kerja 

kelompok atau kerja tim yang sistematis, sehingga siswa dapat 

memberdayakan masalah yang ada, menguji dan 

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara 

berkesinambungan. Hal ini menjadi solusi untuk 

permasalahan siswa sekolah dasar yang memiliki inter 

personal skill yang rendah di antaranya kurang memiliki 

keberanian dalam menyampaikan gagasan, kurang memiliki 

tanggungjawab dalam menyelesaikan tugas kelompok, serta 

memiliki sikap disiplin yang rendah [19]. Masalah tersebut 

dikarenakan pembelajaran yang diberikan lebih 

mengandalkan teks, diskusi kurang menantang, serta 

penyelesaian masalah yang literat. 

METODE  

Subjek Penelitian 

Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan di SD Negeri 2 

Way Terusan SP 2 yang beralamat di kecamatan Bandar 

Mataram, kabupaten Lampung Tengah, provinsi Lampung. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II semester ganjil 

tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 20 siswa terdiri 

dari 11 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki. Dari 20 siswa 

tersebut diketahui bahwa hampir 60% siswa kurang 

bersemangat dalam melakukan pembelajaran. Data penelitian 

diperoleh melalui observasi dan tes. Prosedur yang dilakukan 

mengikuti rancangan siklus yaitu dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). Desain PTK dalam penelitian ini 

menggunakan model spiral milik Kemmis dan Mc Taggart 

[20] yang pelaksanaannya mengacu kepada 4 tahapan model 

yaitu plan (perencanaan), act (tindakan), observe (observasi), 

reflect (refleksi). Model PTK berbentuk spiral dan 

berkelanjutan apabila target hasil tindakan yang dilakukan 

belum tercapai maka dilanjutkan dengan siklus berikutnya. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 

observasi dan pemberian angket. Indikator keberhasilan 

penelitian dalam keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
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model problem based learning mengacu pada ketercapaian 

hasil analisis dengan persentase ≥81% menunjukkan kriteria 

sangat baik. Kriteria penilaian ini ditetapkan dengan mengacu 

pada tabel keberhasilan tindakan milik Riduwan [21] di bawah 

ini. 

Tabel 1. Kriteria penilaian keterlaksanaan pembelajaran 

  Nilai (%)  Kriteria keterlaksanaan   

81-100 Sangat baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kuran
g 

  0-20  Sangat kurang  

(Sumber: Riduwan, 2013:16-21) 

Prosedur  

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus untuk 

mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa setelah 

menerima pelajaran Tematik dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Prosedur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) dengan tahapan sebagai berikut (1) perencanaan 

(2) pelaksanaan (3) pengamatan (4) refleksi. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi untuk 

menggali data mengenai aktivitas guru dan siswa serta 

motivasi belajar siswa, angket untuk menggali data mengenai 

motivasi belajar siswa yang tidak bisa diamati dalam 

observasi. Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa 

(a) data tentang keterlaksanaan pembelajaran menerapkan 

model Problem Based Learning, berisi indikator pelaksanaan 

penerapan model pembelajaran; (b) data motivasi belajar 

siswa, yang diperoleh dari angket yang disusun berdasarkan 

aspek-aspek yang diukur dengan berpedoman pada ARCS 

yang diberikan setiap akhir siklus; (c) data hasil belajar 

kognitif siswa, diperoleh dari hasil evaluasi setiap akhir siklus. 

Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh dalam 

penelitian digunakan rumus sebagai berikut [22]. 

 

 

(Sumber: Arikunto, 2012 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

instrumen observasi, instrumen tes, dan. instrumen angket. 

Indikator keberhasilan yang digunakan pada penelitian ini 

untuk penentu berlanjut atau tidaknya siklus adalah dari 

kriteria keberhasilan tindakan. Kriteria keberhasilan tindakan 

yang diterapkan dalam penelitian ini terdiri dari,: (1) 

keterlaksanaan pembelajaran dikatakan berhasil jika hasil 

analisisnya mencapai persentase ≥ 81%, (2) motivasi belajar 

siswa juga dikatakan berhasil jika hasil analisisnya mencapai 

persentase ≥81% menunjukkan kriteria sangat tinggi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Arikunto dan Safruddin[23],yang 

menjelaskan bahwa keterlaksanaan pembelajaran mendapat 

kriteria sangat baik jika memperoleh persentase ≥ 81%, 

sedangkan motivasi belajar siswa mendapat kriteria sangat 

tinggi jika memperoleh persentase ≥ 81%. 

Hasil persentase motivasi belajar selanjutnya disesuaikan 

dengan kriteria menurut Arikunto dan Safruddin [23]. 

Tabel 2. Kriteria penilaian motivasi belajar siswa 

  Persentase  Kriteria penilaian 

81—100 Sangat tinggi 

61— 80 Tinggi 

41—60 Cukup tinggi 

21— 40 Kurang tinggi 

0— 20 Sangat kurang 

(Sumber: Arikunto & Safruddin, 2014) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan tindakan dalam siklus I penelitian ini dimulai 

pada pertemuan pertama tanggal 29 agustus 2022, dilanjutkan 

pada pertemuan kedua tanggal 31 agustus 2022, pertemuan 

 

𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐞 𝐤𝐞𝐭𝐞𝐫𝐥𝐚𝐤𝐬𝐚𝐧𝐚𝐚𝐧 𝐩𝐞𝐦𝐛𝐞𝐥𝐚𝐣𝐚𝐫𝐚𝐧/ 

𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐞 𝐦𝐨𝐭𝐢𝐯𝐚𝐬𝐢 𝐛𝐞𝐥𝐚𝐣𝐚𝐫 = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥   
𝐱 𝟏𝟎𝟎
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ketiga dan tes akhir siklus 2 September 2022. Pada siklus I 

terdiri atas tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama sampai 

dengan ketiga dilaksanakan penerapan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran tematik kelas II Sekolah Dasar. 

Pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, inti, dan kegiatan 

akhir. Proses pembelajaran yang dilaksanakan mengacu pada 

langkah-langkah model Problem Based Learning. 

 Proses pembelajaran dimulai dengan kegiatan awal yang 

bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan awal yang 

telah ataupun belum dimiliki oleh siswa Kegiatan awal 

dilaksanakan selama 10 menit, kegiatan inti selama 50 menit, 

dan kegiatan akhir selama 10 menit.. Pada kegiatan inti, saat 

menerapkan model PBL (Problem Based Learning), tahap 

yang harus diperhatikan adalah mengorientasikan siswa 

terhadap masalah karena pada tahap ini menentukan 

keberhasilan pelaksanaan model Problem Based Learning. 

Guru mulai mengorientasikan masalah yang berkaitan dengan 

materi yang akan diberikan melalui tanya jawab, siswa 

diarahkan kepada masalah-masalah yang ada di lingkungan 

sekitar siswa kemudian diarahkan kepada masalah yang akan 

diajarkan. Setelah siswa mulai menyampaikan pendapat-

pendapatnya tentang masalah pembelajaran dan terlihat 

berdiskusi dengan teman sebangkunya, kemudian guru 

melanjutkan pada mengorganisasikan siswa dalam empat 

kelompok yang beranggotakan 3-4 orang siswa. 

Setiap kelompok diberi LKPD dan rangkuman materi 

untuk didiskusikan dengan kelompok masing- masing. Guru 

membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan LKPD dan 

memberi arahan agar setiap kelompok dapat melakukan 

presentasi di depan kelas. Ketika kelompok melakukan 

presentasi guru memberi instruksi agar kelompok yang lain 

menanggapi atau memberikan pendapatnya. Selanjutnya 

jawaban dari presentasi kelompok dan pendapat kelompok 

lain di evaluasi dan diberi penguatan agar seluruh siswa dapat 

memahami apa yang disampaikan kelompok yang sedang 

tampil presentasi. Setelah kegiatan presentasi kelompok 

selesai, guru mengajak siswa untuk bersama- sama membuat 

rangkuman materi dari apa yang telah dipelajari dan 

melakukan sesi tanya jawab untuk mengetahui pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah diberikan. Kegiatan akhir 

guru mengumpulkan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan 

menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

Pada akhir siklus, siswa mengerjakan tes model Problem 

Based Learning dalam pembelajaran dan mengisi angket 

motivasi belajar. Tindakan penerapan tematik dibantu oleh 

dua orang guru. Satu guru yang berperan sebagai observer 

mengamati dan mengisi lembar observasi dan satu guru yang 

berperan untuk mendokumentasikan proses pembelajaran 

dengan menggunakan kamera. Pada akhir siklus dilaksanakan 

tes yang terdiri atas 5 nomor soal uraian atau 10 nomor soal 

pilihan ganda dan mengisi angket motivasi ARCS yang terdiri 

atas 10 pernyataan. 

Berdasarkan dari hasil persentase keterlaksanaan 

pembelajaran siklus I diketahui rata- rata persentase 

keterlaksanaan pembelajaran yang diperoleh guru hanya 

mencapai 77,94% dengan kriteria baik, namun belum 

mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 

rata-rata persentase ≥81% menunjukkan kriteria sangat baik. 

Persentase keterlaksanaan pembelajaran siklus I dapat dilihat 

pada tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Persentase keterlaksanaan pembelajaran siklus I 

Siklus I Persentase 

keterlaksanaan 

pembelajaran (%) 

Kriteria 

Pertemuan  pertama 76,31 Baik 

Pertemuan kedua 77,94 Baik 

Pertemuan ketiga 81,56 Sangat baik 

   Rata-rata

  

78,60 Baik

  

Hasil analisis angket motivasi siswa mengikuti 

pembelajaran pada aspek- aspek attention, relevance, 

confidence dan satisfaction berada pada kriteria tinggi, tetapi 

belum mencapai kriteria yang ditentukan yaitu mencapai 

kriteria sangat tinggi. Persentase motivasi belajar model 

ARCS siklus I dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini. 

Aspek Jumlah 
soal   angket 

Persentase 
capaian 

(%) 

Kriteri
a 

Perhatian (attention) 3 73,03 Tinggi 
Keterkaitan (relevance) 2 76,56 Tinggi 
Percaya diri (confidence) 2 71,55 Tinggi 
Kepuasan (satisfaction) 3 71,79 Tinggi 
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Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan, dapat 

dikatakan bahwa dalam siklus I masih terhambat oleh 

beberapa masalah. Pada awal pembelajaran kegiatan 

apersepsi, guru kurang mengungkap materi pelajaran 

pertemuan sebelumnya dan belum mengaitkannya dengan 

materi yang akan diajarkan untuk menggali pengetahuan awal 

siswa akan tetapi langsung melangkah pada tahap 

orientasi masalah pembelajaran. Selain itu, kurangnya alokasi 

waktu pada saat guru mengorientasikan siswa terhadap 

masalah dalam pembelajaran, padahal pada tahap orientasi 

masalah ini, siswa begitu antusias untuk bertanya, menjawab 

pertanyaan, dan menyampaikan pendapatnya. Beberapa siswa 

terlihat ingin mengungkapkan pendapatnya, namun guru telah 

melanjutkan pembelajaran pada tahap berikutnya sehingga 

siswa kurang memahami pembelajaran. Kondisi ini sejalan 

dengan pendapat Susanto [24] yang menyatakan bahwa 

keberhasilan suatu pendekatan pembelajaran melalui 

pemecahan masalah membutuhkan cukup waktu untuk 

persiapan juga memerlukan pemahaman siswa untuk berusaha 

memecahkan masalah yang mereka pelajari, tanpa hal ini 

mereka tidak akan belajar dari apa yang mereka pelajari. 

Sebagai upaya untuk menyelesaikan masalah pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I, guru melakukan perbaikan dalam 

pelaksanaan pembelajaran siklus II. Perbaikan yang dilakukan 

antara lain, Pengelolaan posisi tempat duduk siswa diatur 

terlebih dahulu sesuai dengan banyaknya kelompok diskusi 

agar pembelajaran berlangsung lebih efisien, dan penambahan 

waktu pada tahap guru mengorientasikan siswa pada masalah 

pembelajaran, penambahan waktu yang diberikan bersifat 

fleksibel selama masih ada siswa yang ingin bertanya, 

menjawab pertanyaan ataupun menyampaikan pendapatnya 

mengenai masalah pembelajaran, sehingga diharapkan siswa 

lebih memahami materi pembelajaran yang diberikan dan 

berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa. 

Upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa tidak 

terlepas dari kesungguhan guru menerapkan langkah-langkah 

model pembelajaran secara ketat [25]. Melalui perbaikan 

tindakan yang dilakukan guru, terjadi peningkatan persentase 

keterlaksanaan pembelajaran dari siklus I ke siklus II. 

Peningkatan keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 

Gambar 1. Persentase keterlaksanaan pembelajaran siklus I 

ke siklus II 

Menerapkan model Problem Based Learning pada 

pelaksanaan pembelajaran tematik dapat memberikan 

dorongan atau motivasi belajar siswa karena muatan materi 

pembelajaran tematik kaya akan persoalan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa yang memerlukan 

pemecahan masalah. Pemanfaatan metode pemecahan 

masalah penting dalam pembelajaran ilmu pengetahuan, yaitu; 

siswa dituntut untuk bekerja keras secara individu maupun 

secara berkelompok, untuk mengembangkan segala 

kemampuan berpikirnya dan memanfaatkan berbagai sumber-

sumber yang ada di sekelilingnya, yaitu; di lingkungan tempat 

tinggalnya, di lingkungan sekolah maupun di masyarakat, 

dengan demikian hasil belajar siswa sesuai dengan harapan. 

Penerapan model PBL (Problem Based Learning) 

digunakan untuk memaksimalkan retensi memori dan untuk 

memastikan bahwa transfer informasi tidak hanya dalam 

bentuk pengetahuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dengan menerapkan model problem based learning dalam 

pembelajaran tematik, siswa akan termotivasi dalam kegiatan 

belajar dan berdampak pada meningkatnya hasil belajar. 

Motivasi belajar siswa diukur menggunakan angket motivasi 

model ARCS yang terdiri dari empat aspek yaitu attention, 

relevance, confidence, dan satisfaction. 

Terjadi peningkatan motivasi siswa pada setiap aspeknya 

dengan rincian pada aspek attention sebesar 73,03% pada 

siklus I menjadi 84,55% pada siklus II, aspek relevance 

sebesar 76,56% pada siklus I menjadi 86,20% pada siklus II, 
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aspek confidence sebesar 71,55% pada siklus I menjadi 

83,17% pada siklus II dan aspek satisfaction sebesar 71,79% 

pada siklus I menjadi 86,67% pada siklus II. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Peningkatan motivasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II 

Terjadi peningkatan motivasi siswa pada setiap aspeknya. 

Pada aspek attention terjadi peningkatan sebesar 11,52% dari 

73,03% pada siklus I menjadi 84,55% pada siklus II. Saat 

proses pembelajaran, beberapa siswa terlihat masih belum 

fokus pada saat kelompok lain sedang melakukan presentasi 

dan siswa masih tampak bingung dengan bentuk tugas yang 

diberikan, salah satu kelompok masih berusaha 

menyelesaikan tugasnya saat kelompok lain melakukan 

presentasi. Sementara itu, pada siklus II, guru telah 

memastikan bahwa semua kelompok menyelesaikan lembar 

kerja dan siap untuk mengikuti presentasi sehingga pada 

siklus II sehingga siswa lebih fokus dalam belajar. Terlihat 

dari antusias setiap kelompok dalam memberikan 

pendapatnya pada saat kelompok lain presentasi menunjukkan 

perhatian siswa pada proses pembelajaran yang secara 

langsung menambah motivasi belajar siswa yang lain. 

Pada aspek relevance terjadi peningkatan sebesar 9,64% 

dari 76,56% pada siklus I menjadi 86,20% pada siklus II. Pada 

siklus I, guru belum menjelaskan manfaat mempelajari materi 

yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

keterkaitan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata 

belum diketahui siswa. Sementara itu, pada siklus II guru 

menjelaskan manfaat yang akan diperoleh setelah 

mempelajari materi yang diberikan dan mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata juga peristiwa yang 

terjadi di lingkungan sekitar siswa. Keterkaitan materi dengan 

lingkungan di sekitar siswa diharapkan dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa karena merasa materi pelajaran yang 

diberikan mempunyai manfaat langsung dalam kehidupan 

sehari-harinya. 

 Pada aspek confidence terjadi peningkatan sebesar 

11,62% dari 71,55% pada siklus I menjadi 83,17% pada siklus 

II, pada siklus I saat presentasi siswa masih tampak terlihat 

kurang percaya diri dan merasa malu karena belum terbiasa 

mengungkapkan pendapatnya di depan kelas. Namun, karena 

guru selalu memberikan penguatan positif, rasa percaya diri, 

dan sikap optimis siswa semakin tampak terutama pada siklus 

II. Rasa percaya diri siswa tampak ketika siswa 

mengemukakan pendapat dan mengajukan pertanyaan serta 

kegiatan presentasi. Siswa memiliki antusias yang tinggi, 

dengan percaya diri maju untuk presentasi tanpa ditunjuk. 

Selain itu, saat mengerjakan soal evaluasi siswa terlihat tertib 

dan mengerjakan soal secara mandiri. 

Pada aspek satisfaction terjadi peningkatan sebesar 

15,18% dari 71,79% pada siklus I menjadi 86,67% pada siklus 

II, pada siklus I guru memberikan pujian maupun penghargaan 

secara tidak menyeluruh, terkadang setelah siswa menjawab 

pertanyaan guru langsung melanjutkan dengan menanyakan 

pendapat siswa yang lain tanpa memberi pujian atas jawaban 

yang diberikan oleh siswa sebelumnya. Masalah tersebut 

menyebabkan motivasi belajar siswa pada siklus I pada 

keempat aspek hanya mencapai kategori tinggi dan belum 

mencapai kriteria yang ditentukan yaitu mencapai kriteria 

sangat tinggi. Pada siklus II guru selalu memberikan pujian 

maupun penghargaan secara menyeluruh, pemberian pujian 

diberikan setiap siswa telah menyampaikan pertanyaan, 

menjawab pertanyaan dan menyampaikan pendapatnya dalam 
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pembelajaran. Selain itu, guru juga memberikan reward 

kepada kelompok dengan hasil kerja yang baik. Siswa terlihat 

lebih serius dalam mengikuti kegiatan diskusi kelompok juga 

cepat dalam menyelesaikan pekerjaannya untuk segera 

melakukan presentasi kelompok di depan kelas. Setelah 

kelompok melakukan presentasi, guru memberikan reward 

dan memberikan nilai hasil kerja setiap kelompok. Karena 

nilai dan penghargaan bagi siswa dapat menjadi motivasi yang 

kuat untuk belajar. Motivasi belajar siswa yang tinggi akan 

membuat siswa semangat dalam belajar serta mampu 

menciptakan suasana yang kondusif dan interaktif dalam 

proses belajar mengajar. Hal tersebut dapat memotivasi dan 

mendorong siswa untuk belajar dan memperoleh hasil belajar 

yang baik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

diungkapkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model PBL (Problem Based Learning) dapat 

meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas II SD Negeri 

2 Way Terusan SP 2, Kecamatan Bandar Mataram. Terjadi 

peningkatan motivasi belajar siswa pada keempat aspek 

ARCS dengan rincian, pada aspek attention meningkat 

sebesar 11,52% dari 73,03% pada siklus I menjadi 84,55% 

pada siklus II, pada aspek relevance meningkat sebesar 9,64% 

dari 76,56% pada siklus I menjadi 86,20% pada siklus II, pada 

aspek confidence meningkat sebesar 11,62% dari 71,55% 

pada siklus I menjadi 83,17% pada siklus II, dan pada aspek 

satisfaction meningkat sebesar 15,18% dari 71,79% pada 

siklus I menjadi 86,67% pada siklus II. Hasil ini menunjukkan 

bahwa model PBL (Problem Based Learning) dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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